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ABSTRAK 

 

Komposit adalah suatu jenis material yang secara struktur dari dua lebih fasa 

penyusun, yaitu: pengisi (filler) dan matriks (Sciti, D., et.all.,2011). Gabungan 

antara material Al alloy dengan Abu dasar abu batu bara, tergolong dalam jenis 

material komposit, yaitu metal Metal Matrix Composite (MMC).Pada proses 

perekayasaan material MMC, dapat di gunakan logam aluminium alloy sebagai 

matrik sebagai bahan pengisi (filler). Logam Al sebagai monolitik, bila di tinjau 

dari sifat mekanik, seperti nilai kekerasan (hardness) sangat rendah. Oleh karena 

itu logam Al sebagai material monolitik memiliki banyak kelemahan, terutama: 

kekuatan mekanik, kekakuan, dan koefisien muainya. Kelebihan dari logam Al, 

antara lain memiliki: bobot yang ringan, tahan terhadap korosi, dan mudah di 

bentuk (casting).Proses perlakuan panas T6 adalah melakukan pelarutan dengan 

solution treathment yaitu spesimen dipanaskan pada suhu 540oC dan ditahan 

selama 6 jam kemudian di quencing yaitu spesimen dinginkan cepat dengan 

media air sampai pada suhu kamar. Selanjutnya dilakukan proses aging yaitu 

spesimen dipanaskan kembali dengan variasi dan temperatur yang sudah 

ditentukan yaitu pertama 9 spesimen dengan suhu 160oC ditahan 3 jam, 5 jam, 7 

jam, lalu 9 spesimen yang lain lagi 180oC ditahan 3 jam, 5 jam, 7 jam, dan 9 

spesimen yang terakhir 200oC ditahan 3 jam, 5 jam, 7 jam lalu diinginkan lambat 

sampai suhu kamar.Dari hasil penelitian tugas akhir mendapatkan hasil 

pengujian kekerasan dan FER.Pengaruh temperature aging terhadap nilai FER 

dan kekerasan adalah pada rentang temperature yang divariasikan, semakin 

tinggi temperature aging nilai FER semakin meningkat, begitu pula 

nilaikekerasan. Nilai FER tertinggi sebesar 0,631742 dicapai pada tepmeratur 

aging 200 0C dan nilai kekerasan tertinggi dicapai pada temperature 180 0C 

dengan nilai 70 HRF.Pengaruh variasi waktu aging terhadap nilai FER dan 

kekerasan adalah pada rentang waktu yang divariasikan, semakin lama aging 

nilai FER semakin meningkat, begitu pula nilai kekerasan. Nilai FER tertinggi 

sebesar 0,631742 dicapai pada waktu 7 jam dan nilai kekerasan tertinggi dicapai 

3 jam dengan nilai 70 HRF. 

          Kata kunci : Komposit, Proses perlakuan panas T6, Sifat Mekanik, FER 
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ABSTRACT 

         Composite is a kind of material which has srtuktur of two more phases 

authors, namely: filler(filler) and matrix (Sciti, D., et.all., 2011). The combination 

of material Al Alloy with bottom ashcoal ash, classified in types of composite 

materials, namely Metal Matrix Composite (MMC). In the MMC material 

engineering process, can be used as the matrix aluminum metal alloyas filler 

(filler). Metal Al as a monolithic, when in the review of mechanical properties, 

such as hardness(hardness) is very low. Therefore, the metal Al as a monolithic 

material has many weaknesses, notably: mechanical strength, stiffness and 

coefficient expansion. The advantages of metal Al, among others have:light 

weight, corrosion resistant, and easy in the form of(Casting). T6 heat treatment 

processis to conduct dissolution with treathment solution that specimenis heated 

at a temperature of 5400C and held for 6 hours and then in quenching is rapidly 

cooled specimen with water up to media at room temperature. Furthermore, the 

aging processis then performed again with variations in the specimen is 

heatedand thetemperaturehas been determinedthatthe firstninespecimenswith a 

temperature of1600 Cdetained 3 hours, 5hours, 7hours, thenanotherspecimen 

91800C detained3 hours, 5hours, 7hours, and 9 specimens2000Carrestedlast3 

hours, 5hours, 7hoursand thencooledslowlyto room temperature. 

From theresults of researchto get thefinalhardness testingandFER.Effect 

ofagingtemperatureon the value ofFERand violencearevariedtemperature range, 

the higher theagingtemperatureFERvalueincreases,so doesthe value ofviolence. 

The highestvalueof0.631742FERis achievedat a temperature of2000Cagingandthe 

highesthardnessvalueis achievedat a temperature of1800Cwitha score of 70HRF. 

Effect ofaging timevariationof the value ofFERand violenceisatvariedtime 

spans, the longeragingFERvalueincreases,so doesthe value ofviolence. The 

highestvalueof0.631742FERis achieved  ata timeof 7 hours andachieved the 

highesthardnessvalue of3 hourswitha score of 70HRF. 

Keywords:Composites, T6heat treatment process, mechanical properties, FER. 
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